
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan, maka diambil simpulan: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa :  

a. Variabel Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

b. Variabel Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa : Variabel 

Literasi Digital dan Kreativitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat (Literasi Digital): 

Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat disarankan untuk terus meningkatkan 

literasi digital pegawai melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi 

informasi, seperti sistem administrasi berbasis digital, pengelolaan data kegiatan 

kebudayaan, serta pemanfaatan media digital untuk publikasi dan dokumentasi 

budaya. Peningkatan literasi digital diharapkan dapat mendukung efektivitas kerja, 

mempercepat proses pelayanan, serta meningkatkan kualitas kinerja pegawai secara 

keseluruhan. 

2. Bagi Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat (Kreativitas) 

Mengingat kreativitas terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 

Dinas Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendorong munculnya ide-ide kreatif. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

ruang bagi pegawai untuk berinovasi, melibatkan pegawai dalam perencanaan 

program kebudayaan, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai media 

pengembangan dan penyebaran konten budaya. Dukungan terhadap kreativitas 

pegawai diharapkan mampu meningkatkan kualitas program dan pelayanan 

kebudayaan kepada masyarakat. 

3. Untuk peneliti yang akan dilakukan di masa mendatang:  



Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya 

organisasi, atau kepemimpinan digital. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian pada instansi pemerintah lainnya agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasi secara lebih luas. 

 


